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ABSTRAK

Industri kapal pesiar di Indonesia berkembang pesat seiring dengan meningkatnya
permintaan wisatawan, menjadikannya salah satu sektor yang tumbuh paling cepat.
Hal ini mendorong kebutuhan akan sumber daya manusia yang kompeten di sektor
ini, sehingga lembaga pendidikan kapal pesiar semakin penting. Captain’s Club
College Yogyakarta merupakan sekolah kapal pesiar dan perhotelan yang berlokasi
di Yogyakarta. Perancangan Captain's Club College Yogyakarta ini melibatkan
proses discover,define,develop dan deliver untuk menjawab permasalahan yang ada
agar dapat menghasilkan output desain yang efektif. Sekolah ini menghadapi
masalah terkait desain ruang, aksesibilitas, dan suasana yang kurang mencerminkan
lingkungan kapal pesiar. Konsep entertainment architecture dan human centered
design digunakan sebagai solusi dari permasalan keruangan yang beragam dan
kompleks. Pengunaan konsep..entertainment architecture dan konsep human
centered design dalam desain menghasilkan interior ruangan yang mensimulasikan
kapal pesiar dengan ciri art deco dengan organisasi ruang yang lebih baik sehingga

kenyamanan dalam proses belajar mengajar dapat tercapai secara maksimal.

Kata kunci : Sekolah, Kapal Pesiar, Entertainment Architecture, Human Centered

Design, Art Deco



ABSTRACT

The cruise ship industry in Indonesia is growing rapidly alongside the increasing
demand from tourists, making it one of the fastest-growing sectors. This
development drives the need for competent human resources in the industry,
highlighting the importance of cruise ship education institutions. Captain’s Club
College Yogyakarta is a cruise and hospitality school located in Yogyakarta. The
design process for Captain’s Club College Yogyakarta involves the stages of
discover, define, develop, and deliver to address existing challenges and produce
effective design outputs. The school faces issues related to spatial design,
accessibility, and the lack of an atmosphere that reflects a cruise ship environment.
The concepts of entertainment architecture and human-centered design are applied
as solutions to the diverse and complex spatial problems. The use of these concepts
in the interior design simulates.a cruise ship environment with distinct Art Deco
characteristics and improved spatial organization,.thereby maximizing comfort in

the learning and teaching processes.

Keywords : School, Cruise Ship, Entertainment Architecture, Human Centered

Design, Art Deco
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seiring perkembangan zaman, perubahan pola kebiasaan masyarakat dan
teknologi menyebabkan lonjakan signifikan pada industri perhotelan dan kapal
pesiar. Industri kapal pesiar menjadi salah satu sektor industri yang paling cepat
berkembang dihitung berdasarakan permintaan, penawaran dan output sektornya
(Brida, 2008). Untuk wilayah domestik, jumlah wisatawan Indonesia yang naik
kapal pesiar sepanjang tahun 2017 naik sebesar 40,2% dibanding tahun 2016. Dari
33.200 orang menjadi 46.700 orang. Berdasarkan data PELINDO tahun 2023 juga
menunjukan terjadi kenaikan jumlah penumpang kapal pesiar di Bali selama
periode Januari-Oktober 2023._mencapai.hampir 22 ribu orang. Fenomena ini
menunjukan tren wisata kapal pesiar bagi wisatawan Indonesia menunjukkan angka

yang positif dimana terjadi kenaikan setiap tahunnya (Kurniawan, 2023).

Dengan adanya peningkatan  jumlah penumpang setiap tahunnya, sektor
industri kapal pesiar tentu. membutuhkan-sumber daya manusia yang unggul agar
dapat terus tumbuh dan berkembang. Namun-begitu, lembaga pendidikan kapal
pesiar di Indonesia masih terbilang sedikit, dan masih banyak yang belum
memenuhi akreditasi yang diterapkan pemerintah. Beberapa sekolah bahkan belum
layak untuk menjadi tempat pembelajaran dan belum memiliki fasilitas yang
memadai. Berdasarkan studi-studi yang telah dilakukan selama beberapa dekade
terakhir, terdapat bukti yang menunjukan bahwa fasilitas sekolah yang layak
mempengaruhi tingkah laku dan performa siswa (Earthman, 1999). Faktor
kenyaman dan visual interior dapat menjadi salah satu cara yang dapat diupayakan
agar siswa tertarik dan betah berada dalam suatu ruangan, sehingga menaikkan
tingkat produktifitas siswa. Namun kondisi fisik bangunan juga tidak hanya
mempengaruhi siswa, tetapi juga guru yang mengajar. Kondisi fisik suatu sekolah
memiliki dampak positf dan negatif secara langsung pada moral guru, rasa

keamanan personal, keefektifan proses belajar mengajar dan lingkungan belajar



secara general (Sanoff, 1994). Bentuk ruangan, penataan furniture dan signage
dapat menyampaikan pesan tersirat yang kemudian direspon oleh siswa dan juga
guru. Pesan tersirat ini akan menstimulasi pergerakan, memberikan penekanan pada
beberapa hal, mendorong keterlibatan dan menarik perhatian siswa untuk lebih aktif
atau lebih tenang. Efek lingkungan ini akan berkesinambungan dan seberapa baik
atau mudah pesan itu tersampaikan tergantung dari bagaimana lingkungan itu
direncanakan atau lebih sederhananya, bagaimana desain itu dibuat dan

difungsikan.

Captain's Club College Yogyakarta adalah lembaga pendidikan dan
pelatihan kerja bagi calon crew kapal pesiar dan hotel internasional yang cukup
terkenal di Yogyakarta. Sekolah ini memiliki fasilitas yang lebih lengkap
dibandingkan dengan sekolah kapal pesiar lain yang berjarak tidak terlalu jauh dari
lokasi Captain's Club College Yogyakarta. Sekolah ini terdiri dari satu gedung
utama dan dua bangunan‘sementara yang terpisah.-Kegiatan belajar dan mengajar
difokuskan pada bangunan utama yang terdiri dari' 3 lantai. Meskipun terbilang
unggul dalam hal fasilitas dan pamor, namun.dalam kenyataannya sekolah ini masih
memiliki banyak permasalahan baik dalam lingkup fungsi, aksesibilitas dan juga
kenyamanan. Permasalahan paling mendasar adalah tata letak ruang yang kurang
sesuai dengan dinamika aktifitas pengguna-ruang. Beberapa fungsi ruang terhambat
dan cenderung kurang maksimal dikarenakan berdekatan satu-sama lain ataupun
ditempatkan di lantai yang kurang tepat, misalnya front office yang terletak di lantai
2. Jarak pembangunan antar ruang juga berbeda-beda sehingga struktur dan desain
ruang memiliki perbedaan. Permasalahan lainnya adalah ruang yang terlalu
fleksibel namun tidak diikuti dengan fasilitas yang fleksibel juga. Beberapa kali
siswa akan pindah kelas mengikuti jumlah siswa di kelas, sehingga kemungkinan
terjadinya kebingungan saat jam pelajaran akan sangat mungkin terjadi.
Permasalahan lainnya adalah atmosfir kapal pesiar yang merupakan tujuan utama
para lulusan ini bekerja masih belum terlalu signifikan. Padahal, menghadirkan
kondisi semirip mungkin dengan dunia nyata pekerja akan sangat membantu siswa
agar familiar dengan lingkungan kerja yang akan mereka hadapi. Permasalahan lain

yang tidak kalah penting untuk diatasi adalah memaksmilkan pengunaan ruang



yang terbatas sementara jumlah calon siswa cenderung selalu meningkat.
Dilatarbelakangi oleh permasalahan-permasalahan tersebut, penulis tertarik untuk
merancang interior Captain's Club College Yogyakarta dengan menghadirkan

nuansa kapal pesiar tanpa mengurangi fungsionalitas ruangan.

B. Proses dan Metode Desain
1. Proses Desain
Proses desain atau diagram pola pikir desain yang digunakan adalah
double diamond, dimana dalam model ini membagi proses desain dalam
empat proses kreatif, yaitu menemukan (discover), mendefinisikan (define),

mengembangkan (develop) dan menyampaikan (deliver) (Council, 2023).

CHALLENGE

Gambar 1. The Double Diamond model by the British Design Council (2019).
(Sumber:https://www.designcouncil.org.uk/sites/default/files/asset/document/Double%20
Diamond%2 0Model%202019)

Penjelasan tentang diagram diatas:

a. Discover : Pada fase pertama, desainer diarahkan untuk memahami suatu
masalah, bukan hanya berasumsi apa masalahnya. Memahami masalah
tersebut dilakukan dengan menyelami masalah melalui penelitian yang
melibatkan objek dan subjek yang terkait dengan masalah. Tahap ini
termasuk kedalam framework divergen, dikarenakan melihat masalah

secara luas, sehingga melihat suatu kondisi dari berbagai sudut pandang.



Pada tahap ini semua ide dan informasi di pertimbangkan dan
diikutsertakan.

b. Define : Pada fase kedua, desainer menggunakan hasil penelitian sebagai
dasar untuk mendefinisikan tantangan-tantangan yang kemudian
dipersempit menjadi masalah akhir. Tahap ini termasuk kedalam
framework konvergen, dimana gagasan dan ide dipersempit. Pada tahap
konvergen ini juga melibatkan analisis bukti dan penyaringan ide-ide
agar tidak keluar dari bagian yang dikerjakan

c. Develop : Pada fase ketiga, desainer mengumpulkan ide-ide yang sudah
diseleksi kemudian membangun prototipe dari solusi yang ditawarkan.
Prototipe dari solusi ini kemudian perlu diuji pada pengguna atau objek
desain.

d. Deliver : Tahap ini melibatkan pengujian sejumlah solusi yang sudah
ditawarkan dalam skalayang kecil, kemudian menyeleksi solusi yang
dinilai tidak akan berhasil dan memperbaiki solusi yang memiliki potensi
untuk berhasil.. Setelah® itu' prototipe 'dipilih dan disetujui lalu

diselesaikan:.

2. Metode Desain
Metode Desain yang akan digunakan dalam proyek Perancangan
Interior Captain’s Club College Yogyakarta ini adalah Double Diamond dari
The British Design Council.
a. Metode Pengumpulan Data dan Penelusuran Masalah
Pengumpulan data dan penelusuran masalah merupakan bagian dari
tahap Discover dalam Double Diamond. Untuk dapat mengetahui
kebutuhan dalam proses perancangan, hal yang perlu dilakukan adalah
menemukan permasalahan. Permasalahan tersebut akan digali melalui
beberapa metode, salah satunya wawancara. Wawancara dilakukan
sebagai cara mendapatkan informasi dari klien. Wawancara akan
dilakukan pada siswa dan juga guru yang belajar dan bekerja di Captain's
Club College Yogyakarta. Selain itu, observasi juga akan dilakukan

sebagai metode pengumpulan data dikarenakan terjun langsung serta



berkomunikasi dengan lingkungan dan orang yang terkait dengan proyek
akan sangat membantu desainer dalam memahami permasalahan yang
ada dengan lebih baik. Hasil yang akan didapatkan dari observasi
tersebut adalah lokasi proyek, denah proyek, foto serta dokumentasi dan
juga situasi interior ruangan (Buana, 2020).

Langkah selanjutnya yang dapat dilakukan adalah mengumpulkan data
literatur yang berkaitan dengan kondisi sekolah vokasi secara nyata. Data
literatur tersebut dapat berupa standar nasional yang meliputi
penggunaan material dan teknik yang biasa digunakan di Indonesia,
khususnya Yogyakarta. Data literatur yang dikumpulkan kemudian
menjadi acuan desainer untuk melakukan tahap selanjutnya, yaitu define.
Pada tahap ini semua data yang didapatkan dianalisis dengan mendalam
dan menyeluruh sehingga kemudian dapat menetapkan masalah dan
klasifikasi masalah.

Metode Pencarian Ide dan Pengembangan Desain

Pencarian Ide dan Pengembangan Desain 'dalam model proses desain
Double Diamond, masuk ke dalam tahap Develop. Pada tahap ini ide dan
konsep dilahirkan dan dikembangkan sebagai solusi bagi permasalahan
desain, atau dapat-disebut juga proses pembuatan prototipe awal.
Penemuan berbagai ide ini dapat dilakukan dengan cara mind mapping.
Pengembangan ide dan konsep ini melahirkan beberapa alternatif
diantaranya alternatif zoning, alternatif sirkulasi, material, tampilan
elemen pembentuk ruang (lantai, dinding dan plafon), serta bentuk dan
ukuran furniture.

Pada tahap ini ide dan konsep diimunculkan dan kemudian
dikembangkan sebagai solusi dan permasalahan desain yang sudah
ditetapkan sebelumnya. Tahap ini menghasilkan output berupa alternatif-
alternati elemen yang digunakan dalam desain. Contohnya alternatif

moodboard.



c. Metode Evaluasi Pemilihan Desain
Evaluasi pemilihan desain merupakan tahap yang termasuk ke dalam
deliver. Pada tahap ini dilakukan pembuatan prototipe final berupa
gambar kerja, 3D render, poster, atau animasi. Alternatif —alternatif yang
telah dihasilkan pada fase pengembangan ide, dievaluasi dengan kriteria
— kriteria seperti fungsi, tujuan, manfaat, bentuk, dan estetika
berdasarkan studi sebelumnya sehingga mendapatkan alternatif terbaik.
Tujuannya adalah untuk memvalidasi kelayakan prototipe atau solusi

sebelum digunakan secara nyata (Humble, 2021).



